PUBLIKASI PERS
JUDUL	: TIDAK MENULAR, ANTRAKS HANYA BISA MENULAR DARI HEWAN KE MANUSIA
MEDIA	: TRIBUN JOGJA
TANGGAL	: 22 JANUARI 2017
[image: ]
image1.png
- Tidak Menular.

B Antraks Hanya Bisa Menular dari Hewan ke Manusia

~ kini telah dikirim
ke Puslitbangkes
. Kementrian

Kesehatan. Pengujian
sampel akan dilaku-
kan guna menegal-

kan penyebab kema-

tian si anak
Rukmono Siswihanto

Diretur Medis & Keperawatan RSUP
OrSardito

Tidak Menular dari
Manusia

® Sambungan Hal 1

jadi karena pasien ada kon-
tak langsung dengan hewan,

mengolah, dan atau meng-

konsumsi daging hewang

yang terkontaminasi dengan

bakteri antraks, yakni bacil-

lus anthracis.

“Penularan bisa melalui
kontak langsung atau tidak
dengan hewan, bangkai, atau
produk hewan sakit yang ter-

. Antraks bisa
‘menyerang kulit, saluran cer-
~na-dan saluran pernafasan,” -
ujar Riris pada Sabtu (21/1).

b Pencegahan
Untuk pencegahan, dise-

LEM la
bahs r adanya antraks
hanya hoax dan mempublikasi-
kannya kepada publik bukanlah
sikap bijak. Sebab hal tersebut
akan membuat publik menjadi
lengah. Sementara menambah-
Kan fakta juga akan menimbul-
kan kepanikan.

TRIBUN JOGIA / JHAD AKBAR
SURAT - Jajaran RSUP Sardjito menjelaskan kronologi penanganan
pasien suspect antraks kepada wartawan, Sabtu (21/1).

Cepat Waspada Antraks UGM
‘menggelar jumpa pers di UGM, Sab-
tu(21/1). Tim Respon Cepat Waspa-
da Antraks UGM menegaskan, pen-
‘yakit antraks tidak ditularkan dari
‘masusia ke manusia.

Ketua Tim Respon Cepat Waspa-
da FK UGM dr Riris Andono Ah-

mad, MPH PhD mengatakan, pa-
sien antraks mempunyai riwayat
berinteraksi dengan hewan yang
telah terinfeksi antraks. Untuk Ytu
pihaknya meminta publik tidak
perlu panik.

Ta memastikan, penularan ter-

® kehalaman7

mengkonsumsi daging, yang
penting’ dimasak sampal
matang benar dan belilah
daging dari tempat atau ru-

mah pemotongan hewan yang
bersertifikat dari pemerintah,”
papar Riris.

Ketua Departemen Kese-
hatan' Masyarakat Veteriner
Fakultas Kedokteran Hewan
UGM, drh Heru Susetya MP
PhD menjelaskan, bakteri
antraks menyerang pada he-

wan-hewan herbivora. He- *

wan yang terinfeksi antraks
memiliki gejala panas ting-
gl keluar darah hitam pada
lubang-lubang alami hewan,
hingga mati mendadak:
“Kalau peternak atau siapa

saja melihat ciri-ciri tersebut,

segera laj ke dinas pe-
ternakan untuk dilakukan

butkan masyarakat harus.penanganan lebih lanjut,”

tetap menjalankan pola hidup
bersih dan sehat. Bila hendak
mengkonsumsi daging, di-
pastikan daging telah masak
hingga matang atau dimasak
dengan suhu di atas 120 der-
ajat celcius.

“Tidak perlu jadi takut

terang Heru.
Spora baru
Pakar mikrobiologi UGM dr
Abu Thalib MSc PhD menyebut,
bila ada hewan yang terinfeksi
antraks dan mati, dilarang keras
untuk dilakukan penyembeli-
han. Penanganan hewan yang

“Jangan disembelih, karena
bisa membentuk spora baru
yang dapat menyebarkan

UGM Prof Dr Ali Agus men-
Jelaskan, penyebaran spora
atau kumpulan sel antraks
dapat bertahan puluhan ta-
hun dalam tanah, Tidak heran
ketika penyakit antraks dapat
muncul sewaktu-waktu tanpa
diketahui asal muasalnya.

di Lampung pada tahun 1884.
Lalu bakteri menyebar dan
muncul kasus di 11 provinsi
di Indonesia. fa menegaskan,
pentingnya melakukan vaksi-
nasi pada hewan ternak ada-
lah mutlak untuk mencegah




